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Dalam  ajaran  ilmu  tauhid,  nabi  dan  rasul  adalah  insan  pilihan  dengan  berbagai
keistimewaan. Nabi dan Rasul memiliki sembilan buah sifat. Empat sifat wajib. Empat sifat
mustahil. Serta satu sifat jaiz.

Sifat wajib adalah sifat yang menurut takaran rasio, Nabi/Rasul pasti memilikinya. Empat
sifat wajib bagi Nabi/Rasul adalah sidiq (jujur), amanah (terpercaya), fathanah (cerdas), dan
tabligh (menyampaikan).

Sedangkan  sifat  mustahil  adalah  sifat  yang  menurut  takaran  rasio,  mustahil  Nabi
memilikinya. Ini adalah lawan dari sifat wajib. Empat sifat mustahil adalah kadzib (berbohong),
berkhianat, baladah (bodoh), dan kitman (menyembunyikan syariat).

Selain delapan sifat di atas, semua Nabi dan Rasul memiliki satu sifat lagi, yakni sifat jaiz.
Sifat jaiz adalah sifat yang menurut takaran rasio, Nabi atau Rasul bisa saja memilikinya, bisa
saja tidak memilikinya.
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Nah, satu sifat jaiz bagi Nabi adalah اعراض البشرية atau sifat manusiawi. Hal ini tak lain
adalah sifat kemanusiaan yang melekat pada pribadi Nabi. Sebagai manusia biasa, Nabi ya
makan, minum, buang air kecil, dan buang air besar.

Nabi bisa tertawa, kadang bercanda, kadang bosan, kadang sedih, dan kadang gregetan.
Sebagai lelaki, Nabi ya tertarik dengan perempuan. Al-Qur’an merekam bagaimana Nabi Dawud
as, misalnya, jatuh hati dengan perempuan yang merupakan istri anak buahnya.

Nabi Sulaiman as juga menikah, bahkan dengan jumlah istri yang tidak sedikit. Para Nabi
atau Rasul juga berhubungan seks dengan istri-istrinya. Dari situ Nabi kemudian mendapatkan
keturunan.

Nabi Adam as pernah sedih ketika ia dikeluarkan dari  surga.  Nabi Muhammad Saw
pernah sangat sedih saat Khadijah dan Abu Thalib wafat hingga tahun itu disebut ‘am al-huzni
(tahun kesedihan).

Nabi  Ibrahim as  pernah sangat  bahagia  ketika  istrinya  mengandung Nabi  Ismail  as
setelah bertahun-tahun perkawinan.  Ia  juga pernah sedih ketika harus meninggalkan Nabi
Ismail as kecil di lembah Mekkah yang tandus dan tak berpenghuni.

Nabi Ibrahim as pernah kebingungan luar biasa ketika mencari Tuhan dengan menerka
dan mengamati bintang, bulan, dan matahari. Ia nyaris putus asa sebelum akhirnya Allah SWT
memberikan petunjuk. Al-Qur’an mengabadikan momen tersebut dalam QS al-An’am 75-80.

Nabi Musa as pernah gregetan dengan tindakan Nabi Hidzir as saat melubangi perahu
lalu membunuh seorang anak tak berdosa. Nabi Yunus as pernah ngambek lalu meninggalkan
kaumnya hingga Allah SWT mengujinya dengan ditelan ikan Nun.

Nabi Muhammad pernah ketakutan luar biasa saat pertama kali didatangi Malaikat Jibril
di  goa  Hira.  Saking  takutnya,  Nabi  Muhammad  menggigil  lalu  meminta  Khadijah  agar
diselimuti.  Al-Qur’an  mengabadikan  peristiwa  ini  dalam  QS  Al-Muzammil  (Orang  yang
berselimut).

Nabi Muhammad saw pernah lupa hingga salat Asar (konon Zuhur) menjadi hanya 2
rekaat. Lalu ia diingatkan sahabat dan segera menambah 2 rekaat kekurangannya ditambah
sujud sahwi.

Sebagai  manusia  biasa,  Nabi  Muhammad saw juga pernah sangat  kelaparan hingga
mengganjal perutnya dengan batu saat penggalian parit (perang khandaq/perang ahzab).

Dalam banyak riwayat, misalnya المنهل العذب المورود شرح سنن أبي داود – juz 9 halaman
98 atau سبل الهدى و الرشاد atau kitab نور الأبصار atau إمتاع الأسماء juz 1 hlm 14 disebutkan
bahwa saat usia 7 tahun Nabi Muhammad pernah mengalami sakit mata hebat (رمد شديد) yang
sangat  merepotkan kakek beliau.  Penyakit  mata  ini  menyebabkan mata  merah dan keluar
kotoran  berwarna  kuning  kehijauan.  Orang  kampung  menyebut  penyakit  ini  beleken  atau
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rembes.

Saat dewasa, Nabi Muhammad saw pernah sakit keras hingga tak bisa mengimami salat
lalu diganti dengan Abu Bakar ra. Dalam kisah lain, bahkan tubuh Nabi Ayyub as pernah nyaris
habis karena digerogoti penyakit.

Dan pada akhirnya, semua Nabi akan wafat saat ajalnya tiba.

Semua sifat manusiawi ini tidak akan membuat derajat Nabi menjadi lebih rendah. Nabi
tidak akan menjadi hina karena ia sakit, pernah dihanyutkan, biasa makan, minum, menikah,
tertawa, menangis, dst.

Bahkan Allah SWT sengaja mengutus Nabi dan Rasul dari jenis manusia, bukan malaikat.
Hal ini untuk menegaskan bahwa syariat yang dibawa memang ditujukan kepada manusia. Jika
Nabi bisa menjalankan syariat, tentu manusia yang lain juga bisa, karena sama-sama manusia.

Pemahaman bahwa Nabi adalah manusia semacam ini penting untuk mendudukkan posisi
Nabi/Rasul secara proporsional. Tetapi entah mengapa akhir-akhir ini banyak orang yang jadi
lupa bahwa Nabi punya sifat jaiz: bahwa ia adalah manusia. [ n ]
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